BUTIR-BUTIR ARAHAN

MENTERI PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH

Selaku Ketua Tim Teknis Badan Koordinasi Tata Ruang Nasional 

pada Ekspose Rancangan Keppres Penataan Ruang Kawasan 

Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi dan Depok

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Salam sejahtera bagi kita semua.

Bapak Gubernur DKI Jakarta,  Gubernur Propinsi Jawa Barat dan Gubernur Propinsi Banten,
Para Ketua DPRD Propinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat, Kabupaten dan Kota wilayah Botabek dan Depok, 

Para Bupati dan Walikota wilayah Jabodetabek,

Para Pejabat dari instansi terkait, dan para undangan yang terhormat,

1. Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memperkenankan kita hadir dalam Acara Ekspose Rancangan Keppres Penataan Ruang Kawasan Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi dan Depok (Jabodetabek) yang diselenggarakan pada hari ini. Kami sampaikan pula terima kasih dan penghargaan kepada Bapak Gubernur DKI Jakarta dan Gubernur Jawa Barat selaku Ketua Badan Kerjasama Pembangunan (BKSP) Jabotabek yang telah memungkinkan berlangsungnya acara ekspose ini.

2. Kawasan Jabotabek meliputi wilayah DKI Jakarta, sebagian wilayah Propinsi Jawa Barat dan sebagain Propinsi Banten, merupakan Kawasan Tertentu yang ditetapkan dalam PP Nomor 47 tahun 1997, tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN). 

3. Sebagai Kawasan Tertentu yang mempunyai nilai strategis nasional, perkembangan Jabodetabek menjadi sangat pesat. Perkembangan tersebut membawa implikasi terhadap penyelenggaraan pembangunan di kawasan ini, antara lain :

a. terjadinya permasalahan dalam memaduserasikan program-program pembangunan antara DKI Jakarta, Botabek dan Depok;

b. meningkatnya kebutuhan lahan bagi sarana dan prasarana perkotaan yang berdampak kepada konflik kepentingan;

c. timbulnya gangguan serius pada kawasan penyerapan air tanah sebagai akibat dari adanya perubahan fungsi kawasan;

d. masalah banjir yang sering menimpa DKI;

e. terjadinya kemacetan lalu lintas di DKI maupun di Botabek

4. Menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut, Rencana Tata Ruang Wilayah Jabodetabek yang proses penyusunan rencananya telah melibatkan aspirasi seluruh stakeholder, baik daerah maupun pusat serta peran masyarakat akan menjadi produk kesepakatan bersama antar daerah dan masyarakat guna mengatasi berbagai masalah yang menyangkut kepentingan lintas wilayah, lintas yuridiksi, dan kepentingan masyarakat menjadi pedoman dalam upaya mensinergikan dan kepentingan-kepentingan wilayah kabupaten/kota di kawasan Jabodetabek termasuk mensinergikan pengaturan pemanfaatan ruang antara daerah dan sektor.

5. Untuk mewujudkan keterpaduan pembangunan kawasan Jabodetabek yang memiliki ketergantungan cukup tinggi antar kabupaten/kota dengan kabupaten/kota lainnya, diperlukan koordinasi dan kerjasama pembangunan antar daerah. Beberapa contoh yang memerlukan upaya koordinasi dan kerja sama pembangunan antar daerah adalah: 

a. pengelolaan sumber daya air (S. Cisadane, S. Ciliwung, S. Cikarang, dan S. Citarum) sebagai air baku bagi kawasan Jabodetabek, dilakukan secara terpadu ("one river one management"), agar kebutuhan air baku dapat terpenuhi dan kualitas air baku terjamin;

b. pengembangan transportasi yang merupakan urat nadi perekonomian dilaksanakan melalui sistem transportasi regional terpadu antara jaringan rel kereta api dan jaringan jalan raya;

c. pengembangan industri, perumahan,  sarana kesehatan dan pendidikan yang diwujudkan dengan kerja sama antar daerah yang didukung oleh masyarakat dan dunia usaha.

6. Dengan dikeluarkannya Keppres tentang Penataan Ruang Kawasan Jabodetabek, yang memuat ketentuan-ketentuan tentang upaya koordinasi dan kerja sama antar daerah, di harapkan pemerintah daerah tidak lagi mementingkan ego daerahnya dalam pelaksanaan pembangunan, tetapi lebih mengedepankan kepentingan wilayah.  

7. Kami mengajak para Gubernur, Bupati, Walikota dan seluruh masyarakat untuk terus berupaya mewujudkan pembangunan kawasan Jabodetabek yang didasari oleh semangat kebersamaan dalam rangka menuju kwalitas kehidupan yang lebih baik.

Terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

	Jakarta, 27 Juni 2001
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